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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS 
NASKAH PIDATO MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN INQUIRY TRAINING 

(PENELITIAN TINDAKAN PADA SISWA KELAS X 
SMA GLOBAL PERSADA MANDIRI BEKASI)

Hafizah
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

ABSTRACT
This research aims to know and understand (1) the process of improving the 

students’ writing speech skill through inquiry training and (2) the effect of its 
implementation on the students’ writing speech skill. This action research is 
partisipative and collaboartive in nature. The research is conducted in three cycles, 
each of which consists of planning, action, observation, and reflection. The data 
is collected by using writing test and observation. The rubric of writing speech 
scoring guide is used to assess the result of writing test. The finding shows that the 
implementation of inquiry training model has improved the students’ writing speech 
skill. The mean of pretest was 62.3, showing that 25% of students have achieved 
the score ≥75. The mean of postest was 86.65, showing that 90% of students have 
achieved the score ≥75. It can be concluded that the implementation of the inquiry 
training model can improve the students’ writing skill of speech.

Keywords: inquiry training model, writing speech, action research 

				  
INTISARI 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan memperoleh pemahaman tentang (1) 
peningkatkan keterampilan menulis naskah melalui model pembelajaran inquiry 
training, dan (2) efek penerapan model pembelajaran inquiry training terhadap 
peningkatan keterampilan menulis naskah pidato. Penelitian tindakan ini bersifat 
partisipatif dan kolaboratif. Penelitian berlangsung selama tiga siklus. Tiap siklus 
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terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penilaian hasil 
tes menulis menggunakan penilaian menulis naskah pidato. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inquiry training dapat 
meningkatkan keterampilan menulis naskah pidato siswa. Rerata skor pada tes awal 
adalah 62,3. Hasil ini menunjukkan hanya 25% siswa yang memperoleh skor ≥75. 
Pada tes akhir, rerata skor yang diperoleh adalah 86,65 dan 90% siswa memperoleh 
skor ≥75. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
inquiry training mampu meningkatkan keterampilan menulis naskah pidato siswa.

Kata kunci: inquiry training, keterampilan menulis naskah pidato, penelitian 
tindakan

PENDAHULUAN
Menulis merupakan kegiatan memahami, mengikat makna, dan 

memberikan keindahan pada tulisan yang dibuat agar menarik untuk dibaca 
serta bersifat produktif dalam menuangkan ide-ide dalam bentuk tulisan. Oleh 
karena itu, seorang penulis harus mahir dalam menerapkan kaidah-kaidah 
penulisan, struktur bahasa, dan memiliki penguasaan kosakata yang banyak. 
Kegiatan menulis memerlukan tingkat konsentrasi yang cukup baik dengan 
memanfaatkan seluruh kapasitas kedua belah otak. 

Salah satu materi dalam keterampilan menulis yang diajarkan pada siswa 
kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah menulis pidato. Keterampilan 
menulis pidato ialah keterampilan siswa dalam menyusun gagasan dengan 
sistematika dan bahasa yang baik untuk disampaikan kepada orang banyak 
melalui bahasa tulisan yang berupa komunikasi satu arah dan digunakan dalam 
forum resmi, dengan ditopang oleh kemampuan gagasan atau ide, paragraf, 
tatanan, wahana, dan orisinalitas. Kemampuan mengungkapkan gagasan 
atau ide, paragraf, tatanan, wahana, dan orisinalitas ini dijadikan kriteria 
penilaian yang digunakan dalam penulisan pidato. Kelima kritera inilah yang 
akan digunakan untuk melihat keterampilan menulis pidato siswa. Namun, 
dalam pembelajarannya, keterampilan menulis pidato siswa masih rendah. 
Hal ini karena siswa masih mengalami kesulitan, misalnya kesulitan dalam 
mengembangkan dan mengungkapkan inspirasi serta batasan-batasan dalam 
penyusunan pidato. Beberapa hambatan lainnya berupa keterbatasan waktu 
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atau karena keterbatasan pengetahuan dan penguasaan terhadap kaidah-kaidah 
menulis pidato, serta kurangnya sarana yang mendukung untuk pembelajaran 
semacam ini. Teori-teori tentang cara menulis pidato juga masih sulit 
didapatkan, sehingga aktivitas siswa masih sangat kurang. Kesulitan lain yang 
dihadapi siswa kelas X SMA Global Persada Mandiri Bekasi dalam menulis 
pidato terlihat dari ketidakmampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan 
mereka dalam bahasa yang terstruktur, tatanan naskah pidato yang masih 
berantakan, serta penggunaan ejaan, kosakata, gramatika, dan retorika yang 
tidak tepat. Melihat fenomena tersebut, diketahui bahwa pembelajaran menulis 
naskah pidato di sekolah masih stagnan sehingga diperlukan suatu model 
pembelajaran yang tidak monoton dan dapat meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis naskah pidato. Model pembelajaran yang bisa digunakan 
adalah model pembelajaran inquiry training yang bersifat kooperatif.

Model pembelajaran inquiry training merupakan perpaduan antara 
cooperative learning dan inquiry learning. Pemilihan model pembelajaran ini 
didasarkan pada tujuannya, yakni melatih kemampuan siswa dalam meneliti, 
menjelaskan fenomena, dan memecahkan masalah secara ilmiah; karena 
pada dasarnya secara intuitif setiap individu cenderung melakukan kegiatan 
ilmiah (mencari tahu atau memecahkan masalah). Selain menjadi bagian dari 
pembelajaran kooperatif, model ini merupakan bagian dari pembelajaran 
inkuiri. Strategi (model) Pembelajaran Inkuiri (SPI) merupakan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 
yang dipertanyakan (Sanjaya, 2009:194). Model pembelajaran inquiry 
training mampu memenuhi kriteria pemilihan strategi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik, serta situasi atau 
kondisi pembelajaran yang akan berlangsung. Pada model pembelajaran ini 
terdapat lima tahap yang harus dijalani. Tahap pertama, siswa dihadapkan 
pada situasi yang membingungkan (teka-teki), yaitu tentang menulis 
pidato. Tahap kedua dan ketiga, data dikumpulkan untuk verifikasi dan 
eksperimentasi. Tahap keempat ialah tahap merumuskan penjelasan atau 
peristiwa yang dialami siswa. Tahap kelima, siswa diminta menganalisis pola 
penelitian yang mereka lakukan. 
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Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Richard Suchman dengan 
meyakini bahwa anak-anak merupakan individu yang penuh rasa ingin tahu 
terhadap segala sesuatu. Melalui model pembelajaran ini dalam penulisan 
naskah pidato, siswa dituntut lebih kreatif dalam kegiatan pembelajarannya, 
kreatif dalam memunculkan gagasan, menyusun struktur pidatonya, serta 
menggunakan bahasanya. Hal ini sangat sesuai diterapkan dalam penulisan 
naskah pidato. Penggunaan model pembelajaran inquiry training diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis naskah pidato. Agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai, guru perlu memilih strategi yang sesuai 
dan menyenangkan. Dengan demikian, pelajaran menulis pidato yang awalnya 
sulit, dapat menjadi lebih mudah dilaksanakan. 

METODE
Penelitian ini dilakukan di SMA Global Persada Mandiri yang berlokasi di 

Komplek GPM School Jalan Mekarsari Nomor 05, RT. 010/003 Kelurahan 
Bekasi Jaya, Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi. Penelitian dilaksanakan 
pada semester ganjil dan genap tahun ajaran 2015/2016, dimulai dari 
November 2015 sampai April 2016. Dari praobservasi sampai selesainya 
penelitian dilakukan dalam rentang waktu ini. Data dikumpulkan dengan 
melakukan tes menulis naskah pidato sebanyak empat kali, yakni satu kali 
pada saat prates ketika praobservasi dan tiga kali pada saat postes di setiap akhir 
siklus pembalajaran pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Prosedur penelitian 
diadaptasi dari Kemmis dan Taggart (Kusumah dan Dwitagama, 2009:21). 
Analisis data dimulai dari kegiatan praobservasi dan pengumpulan data selama 
pelaksanaan tindakan. Data tersebut dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 
Secara kualitatif dijelaskan peristiwa atau proses yang dilakukan dalam 
penelitian sehingga diperoleh gambaran dan penjelasan yang lengkap dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan. Dengan demikian, diperoleh data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis dari sumber yang diamati. Sementara itu, secara 
kuantitatif data hasil proses belajar mengajar dianalisis atau dibandingkan 
nilai siswa sebelum dan sesudah penelitian tindakan dilakukan. Nilai ini akan 
diuji kebenarannya melaui metode tersebut untuk melihat seberapa besar 
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peningkatan nilai sebelum dan sesudah penelitian tindakan dilakukan. Untuk 
memeriksa keabsahan data, dirujuk kriteria validitas yang dikemukakan oleh 
Guba dalam Mills (2000: 73-75), yaitu credibility, trasferability, dependability, 
dan confirmability.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil tes kemampuan awal (prates) menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis naskah pidato, yakni hanya 
25% atau 5 siswa yang memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dari 20 siswa yang ada dengan nilai reratanya 62,3. Kesulitan itu 
dijumpai ketika menerapkan lima unsur dalam menulis pidato, yaitu memilih 
gagasan, mengungkapkan gagasan tersebut dalam bentuk tertulis (paragraf ), 
menyusun gagasan sesuai sistematika dan tatanan penulisan, menggunakan 
bahasa yang efektif, dan memahami keaslian (orisinalitas) gagasan. Lima unsur 
itu dijelaskan di bawah ini.

Pertama, gagasan dalam pidato harus diungkapkan dengan jelas, urutan 
penyampaiannya logis, dan tertata dengan baik. Pada saat prates, pascates 
1, pascates 2, dan pascates 3, siswa diminta menulis naskah pidato dengan 
memerhatikan gagasan yang diungkapkannya. Dalam kegiatan tersebut, siswa 
diukur kemampuannya dalam mengungkapkan gagasan dengan jelas, urutan 
penyampaian yang logis, dan tertata dengan baik. Pada saat prates, siswa masih 
mengalami kesulitan. Ini terlihat dari gagasan yang ditulis dengan kurang jelas, 
urutan penyampaiannya yang tidak logis dan tidak tertata dengan baik. 

Kedua, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan gagasannya 
dalam bentuk paragraf. Banyak naskah pidato yang sulit dipahami sehingga 
maksud yang ingin diutarakan siswa tidak sampai kepada pembaca. Ketiga, 
penilaian unsur tatanan difokuskan pada sistematika penyusunan gagasannya. 
Sistematika pada naskah pidato diawali dengan pembukaan, pendahuluan, isi, 
penutup, dan diakhiri dengan salam penutup. Sebelum tindakan dilakukan, 
masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam penulisan sistematika 
pidato ini. Siswa masih bingung membedakan antara pembukaan dan 
pendahuluan. Selain itu, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 
penutup. 



1054 — Jurnal Lingua Humaniora Vol. 13, April 2017

Keempat, unsur wahana merupakan penilaian berupa bahasa tulis berkenaan 
dengan pemakaian bahasa yang efektif, yang meliputi penggunaan ejaan, 
pemilihan kosakata atau diksi, gramatika, dan retorika. Banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menulis naskah pidato pada unsur wahana ini. 
Siswa banyak melakukan kesalahan dalam penggunaan ejaannya, pemilihan 
diksi yang tidak sesuai, penulisan gramatika sehingga membuat kalimat-
kalimat yang ditulis tidak efektif. Kelima, orisinalitas merupakan aspek 
keaslian gagasan penulis dalam menciptakan tulisannya. Identitas diri terlihat 
dari reaksi moral, intelektual, dan emosionalnya terhadap peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di sekitarnya. Penilaian ini merupakan perwujudan identitas 
siswa dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi melalui sudut 
pandangnya. Pada saat prates dan pascates, siswa diminta menulis naskah 
pidato dengan memerhatikan orisinalitasnya. Dalam kegiatan tersebut, siswa 
diukur kemampuannya dalam mengungkapkan gagasan pada karyanya sebagai 
identitas diri. Pada saat prates siswa terlihat mengalami kesulitan. Banyak siswa 
yang bertanya dan melihat hasil tulisan pidato siswa lainnya. Mereka terlihat 
bingung karena secara tiba-tiba diminta menulis naskah pidato dan mereka 
tidak memiliki persiapan sama sekali. 

Karena hasil pretes keterampilan menulis pidato belum memenuhi standar 
KKM, dilakukan tindakan melalui penggunaan model pembelajaran inquiry 
training pada siklus 1. Setelah tindakan pada siklus 1 yang memenuhi standar 
KKM, terjadi peningkatan menjadi 8 siswa (40%) dan nilai rerata menjadi 69,9. 
Terjadi peningkatan 15% dari 5 siswa menjadi 8 siswa yang memenuhi standar 
KKM. Namun, tetap belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang 
telah ditetapkan, yaitu 75%. 

Dengan memberikan tindakan pada siklus 1, siswa mulai mengerti dan 
memahami hakikat gagasan pada saat menulis pidato. Siswa sudah dapat 
menentukan gagasan dengan baik, penyampaiannya sudah berurutan, 
dan tertata dengan baik. Dari unsur paragraf, siswa mulai memahami cara 
mengungkapkan gagasan sehingga dapat diterima dengan baik oleh pembaca. 
Pembaca tidak bingung lagi dengan naskah pidato yang ditulis siswa. 
Unsur tatanan juga mengalami peningkatan yang terlihat dari kemampuan 
siswa membedakan antara pembukaan dan pendahuluan. Siswa juga dapat 
menentukan cara menutup sebuah pidato dan mengetahui kesalahan-kesalahan 
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yang mereka lakukan dan memperbaikinya. Mereka mulai bisa menggunakan 
ejaan dengan baik dan benar, serta memilih kata dengan tepat. Peningkatan 
terus terjadi pada siklus-siklus berikutnya sehingga sedikit saja dari siswa yang 
masih melakukan kesalahan. Begitu pula dengan orisinalitas dalam penulisan, 
siswa tidak lagi bertanya atau pun melihat hasil tulisan siswa lainnya. Mereka 
sudah percaya diri menuangkan gagasan mereka sendiri. Berikut grafik 
peningkatan jumlah persentase siswa dan nilai rerata. 

Karena indikator keberhasilan belum tercapai, tindakan dilanjutkan pada 
siklus 2. Pada siklus ini pun, pencapaian siswa masih belum memenuhi standar 
KKM yaitu 60% dan nilai rerata 77,85. Terjadi peningkatan 20% dari 8 siswa 
menjadi 12 siswa. Pada siklus 2 ini, kriteria penilaian dalam menulis naskah 
pidato juga terus mengalami peningkatan dan berlanjut pada siklus terakhir, 
yaitu siklus 3. Siswa sudah memahami cara menentukan ide, menuangkan 
ide itu, menyusunnya dalam bentuk paragraf, memilih diksi yang tepat, dan 
memahami pentingnya orisinalitas dalam menulis. Peningkatan jumlah siswa 
dan persentase antara siklus 1 dan siklus 2 digambarkan pada grafik di bawah 
ini.

Grafik 1. Peningkatan Jumlah dan Nilai Siswa Siklus 1
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 2 yang masih belum mencapai 
indikator keberhasilan penelitian, tindakan dilanjutkan pada siklus 3. Pada 
siklus 3, siswa yang memenuhi standar KKM mencapai 90% dan nilai rerata 
86,65. Terjadi peningkatan 30% dibanding siklus sebelumnya. Dengan 
pencapaian 90% ini, tindakan dianggap berhasil dan indikator keberhasilan 
penelitian tercapai sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Peningkatan ini dapat digambarkan pada grafik di bawah ini.

Grafik 2. Peningkatan Jumlah dan Nilai Siswa Siklus 2

Grafik 3. Peningkatan Jumlah dan Nilai Siswa Siklus 3
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Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
menulis pidato melalui model pembelajaran inquiry training. Siswa juga 
mendapatkan suasana pembelajaran yang berbeda, sehingga meningkatkan 
motivasinya untuk berbicara dan pemahamannya tentang kemampuan menulis 
pidato itu sendiri. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis pidato dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran inquiry training. 
Peningkatan jumlah siswa dan nilai rerata secara keseluruhan, mulai dari prates, 
siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 dapat digambarkan pada grafik di bawah ini.

Berdasarkan krireria penilaian menulis naskah pidato yang terus meningkat 
yang sudah dipaparkan sebelumnya, secara keseluruhan peningkatan persentase 
pada tiap unsur menulis naskah pidato melalui model pembelajaran inquiry 
training juga dapat digambarkan pada grafik di bawah ini.

Grafik 4. Peningkatan Keseluruhan Jumlah dan Nilai Siswa
dalam Keterampilan Menulis Pidato

Grafik 5. Peningkatan Unsur-unsur Menulis 
Naskah Pidato

Keterangan:
A= Unsur Ide/Gagasan; B= Unsur Paragraf; C= 
Unsur Tatanan; D= Unsur Wahana; E= Unsur 
Orisinalitas
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Pada grafik di atas terlihat peningkatan nilai rerata pada tiap kriteria menulis 
naskah pidato siswa. Nilai rerata pada gagasan prates 64, meningkat pada 
siklus 1 menjadi 70,33, siklus 2 adalah 76,33, dan siklus 3 menjadi 85,33. 
Unsur paragraf juga terus meningkat dari prates, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 
dengan nilai masing-masing 63,25, 70,5, 79,75, dan 86,75. Nilai rerata unsur 
tatanan juga mengalami peningkatan, dari 63,2 pada prates menjadi 72 pada 
siklus 1, terus meningkat menjadi 82 pada siklus 2, dan menjadi 90 pada siklus 
3. Nilai rerata unsur wahana juga mengalami peningkatan, dari 60,6 pada 
prates menjadi 65,8 pada siklus 1, terus meningkat menjadi 75,8 pada siklus 
2, dan menjadi 85,8 pada siklus 3. Terakhir, nilai rerata unsur orisinalitas juga 
mengalami peningkatan. Pada prates 60,33, siklus 1 menjadi 71,67, meningkat 
pada siklus 2 menjadi 73,33, dan terus meningkat pada siklus 3 menjadi 83,67.

SIMPULAN DAN SARAN
Melalui model pembelajaran inquiry training, terdapat peningkatan hasil 

keterampilan menulis naskah pidato siswa yang ditandai dengan peningkatan 
nilai rerata menulis naskah pidato. Hasil tes kemampuan awal (prates) 
menujukkan, nilai rerata siswa 62,3; dan dari 20 siswa yang mengikuti pretes, 
hanya 5 siswa atau 25% saja yang memenuhi standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Pada siklus 1 yang memenuhi standar KKM, terjadi 
peningkatan menjadi 8 siswa (40%) dan nilai rerata menjadi 69,9. Terjadi 
peningkatan 15% dari 5 siswa menjadi 8 siswa yang memenuhi standar KKM. 
Pada siklus 2, pencapaian siswa masih belum memenuhi standar KKM yaitu 
60% dan nilai rata-rata 77,85. Terjadi peningkatan 20% dari 8 siswa menjadi 
12 siswa. Karena indikator keberhasilan penelitian belum tercapai, tindakan 
dilanjutkan pada siklus 3. Pada siklus 3, siswa yang memenuhi standar KKM 
mencapai 90% dan nilai rerata 86,65. Terjadi peningkatan 30% dibanding 
siklus sebelumnya. Dengan pencapaian 90% ini, tindakan dianggap berhasil 
dan indikator keberhasilan penelitian tercapai sehingga tidak perlu dilanjutkan 
ke siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini ada empat saran yang dapat disampaikan. 
Pertama, siswa dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya meminimalisasi 
anggapan mengenai menulis naskah pidato sebagai sesuatu yang membosankan, 
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tidak menarik, dan monoton. Kedua, guru dalam menggunakan model 
pembelajaran inquiry training sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 
menulis naskah pidato, sebaiknya memahami konsep model ini beserta 
langkah-langkahnya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ketiga, sekolah 
hendaknya memasukkan model pembelajaran ini ke dalam berbagai silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), terutama pada pelajaran 
menulis naskah pidato dalam Bahasa dan Sastra Indonesia. Keempat, peneliti 
lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai model penelitian tindakan 
dengan fokus penelitian yang hampir sama dengan melakukan modifikasi 
sesuai dengan konteks dan permasalahan yang sedang dihadapi. [ ]
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